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Abstrak

Deparafinisasi merupakan tahap penting dalam pembuatan preparat histologi sebelum pewarnaan
Hematoksilin Eosin (HE), dengan tujuan menghilangkan parafin agar pewarnaan jaringan optimal.
Xylol adalah agen deparafinisasi yang umum digunakan, namun bersifat karsinogenik, mudah
terbakar, dan mahal, sehingga diperlukan alternatif yang lebih aman dan ekonomis. Sabun cuci
piring mengandung surfaktan yang mampu melarutkan parafin, sehingga berpotensi digunakan
sebagai agen alternatif. Penelitian ini bertujuan membandingkan kualitas pewarnaan jaringan
menggunakan sabun cuci piring konsentrasi 1,5%, 3%, dan 4,5% terhadap xylol sebagai kontrol.
Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan desain post-test only control group. Sampel
jaringan diproses menggunakan teknik histologi standar dan dilakukan deparafinisasi
menggunakan xylol maupun sabun cuci piring. Hasil menunjukkan bahwa konsentrasi 4,5%
menghasilkan kualitas preparat terbaik setelah xylol, dengan skor 94,4%, sedangkan konsentrasi
1,5% dan 3% masing-masing memperoleh skor 88,9%. Kesimpulannya adalah sabun cuci piring
konsentrasi 4,5% berpotensi sebagai agen deparafinisasi alternatif yang efektif dan lebih aman.

Kata Kunci: Deparafinisasi; Sabun cuci piring; Xylol

Abstract

Deparaffinization is a crucial step in histological slide preparation prior to Hematoxylin-Eosin
(HE) staining, aiming to remove paraffin so that tissue components can be stained optimally.
Xylene is commonly used for this purpose, but its carcinogenic, flammable, and expensive nature
raises health and environmental concerns. Therefore, dishwashing liquid, which contains
surfactants capable of dissolving paraffin, has potential as a safer and more economical
alternative. This study aims to compare the staining quality of tissue sections deparaffinized using
dishwashing liquid at concentrations of 1.5%, 3%, and 4.5%, with xylene as the control. An
experimental design with a post-test only control group was employed. Tissue samples were
processed using standard histological techniques and subjected to deparaffinization with both
xylene and the test solutions. The results showed that the 4.5% concentration produced the best
Staining quality among the alternatives, with a score of 94.4%, while both 1.5% and 3%
concentrations achieved 88.9%. The conclusion is that dishwashing liquid at a concentration of
4.5% has strong potential as an effective and safer alternative deparaffinizing agent.

Keywords: Deparaffinization, Dishwashing liquid; Xylene
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PENDAHULUAN

Histologi adalah ilmu yang mempelajari struktur mikroskopis sel dan jaringan tubuh
manusia. Kemampuan untuk melihat jaringan dan organ dalam bentuk dua dimensi
diperlukan untuk mempelajari histologi (Susilowati et al., 2016). Histoteknik merupakan
teknik pembuatan sediaan yang berasal dari spesimen tertentu hingga dapat diamati dan
dianalisis. Hasil pemeriksaan metode ini berupa sediaan preparat yang telah diwarnai
sesuai dengan kebutuhan (Putri & Sofyanita, 2023). Histoteknologi yaitu suatu rangkaian
proses pembuatan preparat dari suatu jaringan proses mulai dari pembuatan blok parafin
sampai proses pewarnaan hingga menjadi preparat yang siap diamati di bawah mikroskop

(Mescher, 2016).

Tahapan dalam prosesing jaringan histologi ialah pemotongan organ, fiksasi (fixation),
dehidrasi (dehydration), penjernihan (clearing), infiltrasi jaringan, penanaman
(embedding), penyayatan (sectioning), deparafinisasi, pewarnaan (staining), dan
menganalisa jaringan menggunakan mikroskop (Gurina & Simms, 2025). Prosesing jaringan
histologi masih menjadi gold standard dalam penentuan terapi dan prognosis pasien. Hasil
preparat yang baik dapat memberikan gambaran tentang bentuk, susunan sel, inti sel,
sitoplasma, susunan serat jaringan ikat, otot, dan lain sebagainya sesuai dengan gambaran
jaringan dalam kondisi pada waktu masih hidup. Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh suhu,
reagen, dan waktu alat prosesing jaringan (Mescher, 2016). Pewarnaan merupakan tahapan
yang paling penting dalam pembuatan preparat histologi karena tahapan ini bertujuan
untuk memberikan warna kontras pada jaringan sehingga satu sel dengan sel lainnya dapat

dibedakan (Alturkistani et al., 2015).

Pewarnaan rutin yang paling umum digunakan dalam histopatologi untuk mengamati
struktur sel dan jaringan adalah pewarnaan Hematoksilin Eosin (HE) (Mescher, 2016).
Proses pewarnaan HE melibatkan beberapa tahapan, salah satunya yaitu deparafinisasi.
Deparafinisasi merupakan proses penghilangan parafin dari jaringan sebelum dilakukan
pewarnaan (Suvarna ef al., 2018). Deparafinisasi umumnya menggunakan xylol, namun
penggunaan zat ini memiliki beberapa kelemahan yaitu sifatnya yang toksik, karsinogenik,
mudah menguap, mudah terbakar, dan dapat menimbulkan polusi lingkungan (Widyastani
et al., 2021). Alternatif pengganti xylol perlu dicari agar lebih aman dan mudah didapat,
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contohnya seperti larutan sabun cuci piring.

Sabun cuci piring memiliki komponen utama berupa surfaktan yang bekerja efektif
dalam proses pembersihan. Struktur molekul surfaktan terdiri dari bagian hidrofilik
(berikatan dengan air) dan hidrofobik (berikatan dengan lemak/minyak), sehingga mampu
mengemulsikan lemak serta melarutkan parafin (Kogawa et al., 2017). Salah satu jenis
surfaktan yang umum digunakan dalam sabun cuci piring adalah Sodium Lauryl Ether
Sulfate (SLES) yang efektif dalam menurunkan tegangan permukaan antara cairan dan
padatan yang memungkinkan parafin dapat diangkat dari jaringan dengan optimal (Bondi

et al., 2015).

Beberapa penelitian telah membuktikan efektivitas sabun cuci piring sebagai bahan
alternatif dalam deparafinisasi. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Aparna et al., (2018)
menggunakan larutan sabun cuci dengan konsentrasi 1,5% menghasilkan preparat dengan
kualitas baik, ditandai dengan tampilan inti sel yang jelas berwarna biru keunguan,
sitoplasma yang tegas berwarna merah muda, serta sebaran warna yang merata (Aparna et
al., 2018). Penelitian (Abdillah & Sofyanita, 2023) juga memberikan hasil serupa saat
menggunakan deterjen laundry cair 4,5%, di mana preparat menunjukkan pewarnaan
optimal dengan ciri-ciri yang serupa. Sementara itu, preparat dengan deterjen laundry cair
pada konsentrasi 1,5% dan 3%, kualitas preparat menurun akibat inti dan sitoplasma yang
kurang jelas serta distribusi warna yang tidak merata. Penelitian lain yang dilakukan oleh
(Irianti et al., 2024) menggunakan larutan sabun cuci piring dengan konsentrasi 0,5%, 1%,
1,5%, dan 1,7% menunjukkan bahwa kualitas preparat dengan konsentrasi 0,5% dan 1%
memiliki perbedaan dengan xylol yang berarti kualitas preparat dengan konsentrasi 0,5%
dan 1% tidak baik, sedangkan konsentrasi 1,5% dan 1,7% menunjukkan kualitas preparat

yang sama dengan menggunakan xylol.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan ialah eksperimen dengan rancangan post-test only
control group design. di mana sampel dibagi menjadi empat kelompok: tiga kelompok
perlakuan menggunakan larutan sabun cuci piring dengan konsentrasi 1,5%, 3%, dan 4,5%
sebagai agen deparafinisasi alternatif, serta satu kelompok kontrol menggunakan xylol
sebagai agen deparafinisasi standar. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Patologi

Anatomi Waskitha pada bulan Juni 2025.
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Pemilihan lokasi penelitian di Yogyakarta juga memiliki dasar ilmiah dan operasional yang
kuat. Laboratorium Patologi Anatomi Waskitha merupakan salah satu fasilitas yang secara
rutin melakukan prosesing jaringan histologi dan memiliki standar operasional prosedur
yang konsisten, sehingga memungkinkan pengendalian variabel teknis selama penelitian.
Selain itu, penggunaan xylol sebagai agen deparafinisasi masih sangat banyak dalam
praktik laboratorium di wilayah ini, sehingga evaluasi terhadap alternatif yang lebih aman
dan ekonomis menjadi relevan untuk meningkatkan keselamatan kerja dan efisiensi biaya.
Kondisi ini menjadikan Yogyakarta sebagai lokasi yang representatif untuk menguji
efektivitas sabun cuci piring sebagai agen deparafinisasi alternatif.

Populasi dalam penelitian ini adalah jaringan appendix yang telah ditanam dalam
blok parafin di Laboratorium Patologi Anatomi Waskitha. Sampel diambil menggunakan
teknik random sampling. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Federer, dengan
total sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 24 preparat jaringan histologi
yang diberi pewarnaan Hematoksilin Eosin yang terbagi menjadi 4 kelompok yaitu kontrol
menggunakan xylol, perlakuan 1 (1,5%), perlakuan 2 (3%), dan perlakuan 3 (4,5%) dengan
masing-masing kelompok terdiri dari 6 preparat.

Teknik pengumpulan data melalui pengamatan mikroskopis jaringan untuk melihat
keseragaman warna , inti sel, dan sitoplasma dengan variasi konsentrasi agen
deparafinisasi. Data yang didapatkan akan digunakan untuk mengetahui tingkat
perbandingan hasil preparat menggunakan sabun cuci piring sebagai agen deparafinisasi
alternatif dengan konsentrasi 1,5%, 3%, dan 4,5% terhadap xylol sebagai kontrol. Data
yang diperoleh diolah secara deskriptif untuk mengetahui kualitas preparat yang paling
baik dengan membandingkan total poin yang didapat dari variasi sabun cuci piring yang
digunakan. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik Universitas
’Aisyiyah Yogyakarta (No. 4223/KEP-UNISA/I1/2025).

Penilaian kualitas preparat jaringan pada penelitian ini menggunakan tiga parameter,
yaitu keseragaman warna, kejelasan inti sel, dan kejelasan sitoplasma. Penilaian dilakukan
dengan menggunakan skala skor 1 sampai 3 untuk masing-masing parameter. Skor 1
diberikan jika tidak terlihat jelas, skor 2 diberikan jika terlihat kurang jelas, dan skor 3
diberikan jika terlihat jelas. Masing-masing parameter dinilai oleh dokter Patologi Anatomi
Waskitha, kemudian skor dijumlahkan untuk mendapatkan nilai total kualitas preparat.
Nilai total ini selanjutnya diubah ke dalam bentuk persentase dengan membandingkan
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jumlah skor yang diperoleh dengan skor maksimal dikali 100% (Dafrita & Sari, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berdasarkan penilaian preparat yang menggunakan jaringan
appendix dengan pengecatan Hematoksilin Eosin yang dilakukan di Laboratorium Patologi
Anatomi. Preparat pada kelompok kontrol menggunakan xylol sebagai agen deparafinisasi
dan preparat pada kelompok perlakuan menggunakan sabun cuci piring dengan konsentrasi

1,5%, 3%, dan 4,5% sebagai agen deparafinisasi alternatif.

Tabel 1. Hasil penilaian Kkriteria preparat jaringan appendix dengan pewarnaan
Hematoksilin Eosin

Variabel Skor Kriteria Penilaian Total Rata- Persen (%)
Kode rata
sampel Keseragaman Intisel  Sitoplasma
warna
Xylol K-Al 3 3 3 9 9 100
K-A2 3 3 3 9
K-B1 3 3 3 9
K-B2 3 3 3 9
K-Cl 3 3 3 9
K-C2 3 3 3 9
Larutan 1-Al 3 3 2 8 8 88,9
Sabun I-A2 3 3 2 8
Cuci I-Bl 3 3 2 8
Piring -B2 3 3 2 8
1,5% I-C1 3 3 2 8
1-C2 3 3 2 8
Larutan 1I-A1 3 3 2 8 8 88,9
Sabun 11-A2 3 3 2 8
Cuci 1I-B1 3 3 2 8
Piring 1I-B2 3 3 2 8
3% I-C1 3 3 2 8
11-C2 3 3 2 8
Larutan 1II-A1 3 3 2 8 8,5 94,4
Sabun I1-A2 3 3 2 8
Cuci 11I-B1 3 3 2 8
Piring [I-B2 3 3 3 9
4,5% 1I-C1 3 3 3 9
111-C2 3 3 3 9

Keterangan: (3) Terlihat jelas, (2) Kurang terlihat jelas, dan (1) Tidak terlihat jelas
Sumber: Abdillah dan Sofyanita (2023)

Tabel 1 menunjukkan bahwa preparat jaringan yang menggunakan xylol memiliki
presentase tertinggi yaitu 100% sebagai kelompok kontrol. Kelompok perlakuan dengan

sabun cuci piring dengan konsentrasi 4,5% paling mendekati dengan presentase kelompok
piring deng paling gan p
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kontrol dengan presentasi sebesar 94,4%. Kelompok perlakuan dengan sabun cuci piring

konsentrasi 1,5% dan 3% memiliki presentase yang sama yaitu 88,9%.

Berdasarkan parameter penilaian, semua kelompok perlakuan menunjukkan skor
yang baik yaitu 3 pada kriteria keseragaman warna dan inti sel. Namun, terdapat perbedaan
pada parameter sitoplasma dengan kelompok kontrol memiliki skor tertinggi yaitu 3
sedangkan kelompok perlakuan sabun cuci piring konsentrasi 1,5% dan 3% memiliki skor
2. Kelompok perlakuan sabun cuci piring konsentrasi 4,5% sebagian memiliki skor 2 dan
sebagian lagi skor 3. Hal ini menunjukkan bahwa penyerapan Eosin pada kelompok
perlakuan sabun cuci piring konsentrasi 1,5% & 3% terjadi penurunan yang disebabkan

oleh retraksi pada jaringan.

A B

Gambar 1. Hasil pengamatan mikroskopis pada jaringan Appendix dengan pewarnaan
Hematoksilin Eosin perbesaran lensa objektif 10x
Keterangan: (A) Xylol, (B) Sabun cuci piring 1,5%, (C) Sabun cuci piring 3%, (D) Sabun
cuci piring 4,5%.

A B
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Gambar 2. Hasil pengamatan mikroskopis pada jaringan Appendix dengan pewarnaan
Hematoksilin Eosin perbesaran lensa objektif 40x
Keterangan: (A) Xylol, (B) Sabun cuci piring 1,5%, (C) Sabun cuci piring 3%, (D) Sabun
cuci piring 4,5%.
(1) Inti Sel (2) Sitoplasma

Gambar 1, hasil pengamatan mikroskopis pada parameter keseragaman warna
menunjukkan bahwa preparat yang dideparafinisasi menggunakan sabun cuci piring
konsentrasi 1,5%, 3%, dan 4,5% memiliki kualitas keseragaman warna sama dengan
preparat yang dideparafinisasi menggunakan xylol. Gambar 2, pengamatan mikroskopis
pada xylol menunjukkan hasil yang baik dengan terlihat jelas inti sel berwarna ungu gelap
dan sitoplasma berwarna merah muda. Larutan sabun cuci piring konsentrasi 1,5% dan 3%
menunjukkan inti sel terlihat jelas dan berwarna ungu gelap, tetapi sitoplasma terlihat
kurang jelas dengan warna merah muda pucat. Pengamatan mikroskopis pada larutan
sabun cuci piring 4,5% menunjukkan hasil yang baik dengan terlihat jelas inti sel berwarna
ungu gelap dan sitoplasma berwarna merah muda, tetapi sebagian berwarna merah muda

pucat.

Deparafinisasi merupakan tahap penting dalam proses pewarnaan jaringan histologi,

Open Journal System (OJS): journal.thamrin.ac.id 185

https://journal.thamrin.ac.id/index.php/anakes/issue/view/142



Anakes: Jurnal Ilmiah Analis Kesehatan Vol. 11 No. 2; September 2025 p-ISSN: 2088-5687 ¢:ISSN: 2745-6099

yang memiliki peranan utama dalam melarutkan parafin agar penyerapan pewarna
Hematoksilin dan Eosin secara optimal. Jika didalam jaringan masih terdapat parafin, maka
pewarna sulit diserap oleh jaringan sehingga hasil pewarnaan tidak merata. Proses
deparafinisasi umumnya menggunakan xylol yang dikenal sangat efektif dalam melarutkan
parafin yang bersifat. Bahan tersebut memiliki sifat toksik dan berisiko bagi kesehatan,
sehingga bahan alternatif yang lebih aman dan ramah lingkungan seperti sabun cuci piring
dapat diteliti untuk menggantikan peran xylol dalam tahap deparafinisasi (Abdillah &
Sofyanita, 2023). Preparat jaringan yang dideparafinisasi menggunakan xylol
menunjukkan kualitas pewarnaan terbaik dibandingkan dengan perlakuan lain.
Berdasarkan hasil penelitian ini, xylol menghasilkan keseragaman warna yang baik,
ditandai dengan persebaran warna yang merata pada seluruh jaringan tanpa ada bagian
yang pucat atau penumpukan warna (Gambar 1A). Selain itu, inti sel terlihat jelas yang
terwarnai ungu gelap dan sitoplasma terlihat jelas dan terwarnai merah muda secara merata
(Gambar 2A). Hal ini sejalan dengan penelitian (Abdillah & Sofyanita, 2023) yang
menunjukkan bahwa xylol memiliki pengamatan mikroskopis yang paling baik dengan
warna yang seragam, inti sel terlihat jelas yang terwarnai ungu gelap, dan sitoplasma
terlihat jelas yang terwarnai merah muda. Kejelasan inti sel dan sitoplasma dapat
dibedakan karena kemampuan xylol dalam menghilangkan parafin secara menyeluruh.
Beberapa bagian jaringan yang masih terdapat sisa parafin menyebabkan jaringan tidak
terwarnai secara merata (Rolls, 2016).

Preparat jaringan yang dideparafinisasi menggunakan sabun cuci piring konsentrasi
1,5% menunjukkan kualitas yang cukup baik. Keseragaman warna pada kelompok ini
dinilai baik dengan sebaran warna yang merata pada seluruh jaringan (Gambar 1B).
Penelitian (Irianti et al., 2024) yang menggunakan sabun cuci piring konsentrasi 1,5%
sebagai kelompok perlakuan menghasilkan keseragaman warna yang mendekati xylol.
Berdasarkan (Gambar 2B) inti sel terlihat jelas yang terwarnai ungu gelap, tetapi
sitoplasma kurang terlihat jelas dan berwarna merah muda pucat. Hal ini menunjukkan
penyerapan warna eosin yang kurang sempurna ke dalam sitoplasma yang dapat
disebabkan oleh sisa parafin yang terdapat dalam jaringan yang tidak hilang sepenuhnya.
Hal tersebut menghambat Eosin dalam mewarnai sitoplasma (Aparna et al., 2018).
Perbedaan ketebalan jaringan, konsentrasi surfaktan yang terkandung dalam sabun cuci
piring, dan lamanya perendaman jaringan juga menjadi faktor lain yang dapat
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mempengaruhi tahap deparafinisasi (Mayangsari et al., 2019).

Preparat yang dideparafinisasi dengan sabun cuci piring konsentrasi 3%
menunjukkan hasil yang baik pada parameter keseragaman warna karena warna tersebar
secara merata (Gambar 1C). Inti sel terlihat jelas yang terwarnai dengan ungu gelap, namun
sitoplasma belum terwarnai secara optimal (Gambar 2C). Pewarnaan jaringan
menunjukkan sebaran warna yang merata dan inti sel terlihat kontras serta terlihat jelas.
Sitoplasma tetap menunjukkan warna merah muda pucat seperti dengan kelompok preparat
yang dideparafinisasi menggunakan sabun cuci piring konsentrasi 1,5%. Penggunaan
sabun cuci piring konsentrasi 4,5% memberikan hasil pewarnaan yang paling mendekati
preparat yang menggunakan xylol. Keseragaman warna jaringan terlihat jelas dan warna
tersebar secara merata di seluruh jaringan (Gambar 1D). Inti sel pada preparat terlihat jelas
yang terwarnai ungu gelap dan sitoplasma berwarna merah muda (Gambar 2D). Hasil
menunjukkan bahwa tahap deparafinisasi pada konsentrasi ini mampu melarutkan parafin
secara optimal. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Abdillah & Sofyanita,
2023) yang membandingkan kualitas preparat jaringan menggunakan deterjen laundry cair
dengan konsentrasi 1,5%, 3%, dan 4,5% sebagai agen deparafinisasi alternatif.

Penelitian (Abdillah & Sofyanita, 2023) juga menunjukkan hasil yang sejalan, di
mana penggunaan deterjen laundry cair pada konsentrasi tertinggi, yaitu 4,5%, sebagai
agen deparafinisasi alternatif menghasilkan kualitas pewarnaan jaringan yang paling
mendekati xylol dibandingkan sabun cuci piring konsentrasi 1,5% dan 3%. Penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi larutan sabun cuci piring, maka semakin
baik juga kualitas preparat. Preparat yang dideparafinisasi dengan larutan sabun cuci piring
konsentrasi 4,5% memberikan hasil yang paling mendekati dengan preparat kontrol
dibandingkan sabun cuci piring konsentrasi 1,5% dan 3%. Sabun cuci piring dalam
penelitian ini memiliki kandungan surfaktan 18%. Surfaktan merupakan bahan utama
dalam sabun cuci piring. Fungsi surfaktan ialah menurunkan tegangan permukaan air
sehingga dapat melepaskan kotoran yang menempel pada permukaan bahan. Surfaktan
memiliki dua gugus, yaitu hidrofobik dan hidrofilik yang berinteraksi dengan parafin dan
air secara bersamaan sehingga membantu mengemulsi dan mengangkat parafin dari
jaringan. Konsentrasi sabun cuci piring yang digunakan pada tahap deparafinisasi juga
dapat mempengaruhi kualitas pewarnaan Hematoksilin Eosin. Semakin tinggi kandungan
surfaktan dalam sabun maka semakin besar juga kemampuannya dalam membersihkan
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senyawa berminyak (Yuli Handayani et al., 2022).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk
interpretasi hasil dan pengembangan penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian hanya
menggunakan satu jenis jaringan, yaitu appendix sehingga efektivitas sabun cuci piring
pada jaringan lain dengan karakteristik berbeda belum dapat digeneralisasi. Kedua,
penelitian tidak mengevaluasi waktu optimal yang diperlukan untuk proses deparafinisasi
pada masing-masing konsentrasi meskipun durasi perendaman dapat memengaruhi hasil
pewarnaan. Ketiga, penelitian hanya menggunakan satu merek sabun cuci piring dengan
kandungan surfaktan tertentu. Variasi merek atau komposisi surfaktan dapat menghasilkan
performa yang berbeda. Keempat, penelitian ini tidak melakukan analisis statistik
inferensial untuk melihat signifikansi perbedaan antara kelompok perlakuan, sehingga
hasil yang diperoleh masih bersifat deskriptif. Keterbatasan ini membuka peluang bagi
penelitian lanjutan untuk mengevaluasi variabel lain yang dapat memengaruhi efektivitas

sabun cuci piring sebagai agen deparafinisasi.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sabun cuci piring dapat berfungsi sebagai agen
deparafinisasi alternatif terhadap xylol. Konsentrasi 4,5% menghasilkan kualitas
pewarnaan paling mendekati preparat kontrol, ditandai dengan keseragaman warna serta
kejelasan inti sel dan sitoplasma yang baik. Konsentrasi 1,5% dan 3% memberikan kualitas
pewarnaan cukup baik pada parameter keseragaman warna dan inti sel, meskipun
sitoplasma belum terwarnai secara optimal. Efektivitas deparafinisasi meningkat seiring
bertambahnya konsentrasi surfaktan dalam larutan sabun cuci piring. Sabun cuci piring
konsentrasi 4,5% memiliki potensi sebagai agen deparafinisasi yang aman, ekonomis, dan
efektif dalam proses pembuatan preparat histologi. Penelitian lanjutan diperlukan untuk
mengevaluasi waktu perendaman optimal, variasi jenis surfaktan, dan penerapannya pada

tipe jaringan lain.
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